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ABSTRAK 

 

 Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan, bagaimana bisnis dikembangkan dalam 

skala trans-nasional dengan pendekatan teknologi. Adalah perusahaan otomotif Ford Motor 

Corporation yang berbisnis dalam ranah global dibidang sistem transpotasi darat. Pendekatan yang 

digunakan adalah smart mobility yang menjadi bagian dari strategi bisnis dizaman digital seperti ini. 

 Strategi bisnis yang dilakukan adalah dengan menggandeng perusahaan rekanan yang 

dianggap kompatibel untuk kebutuhan ekspansi global. India di pilih menjadi salah satu target 

ekspansi, dimana disana ada  operator smart riding yang menguasai pasar. Selanjutnya, dengan 

metode  kajian pustaka tulisan ini akan mencoba mendeskripsikan mengenai perusahaan yang akan 

menjadi rekanan yang kompatibel dalam model bisnis, pertumbuhan, teknologi, dan efisiensi 

operasional di India. Persoalan ini adalah persoalan strategi bisnis yang akan di tempuh Ford Motor 

Corporation.   Hasl hasil kajian dengan seksama dan menggunakan parameter yang telah ditentukan 

memberikan deskripsi bahwa perusahaan Ryderz, merupakan perusahaan yang disimulasikan dapat 

memenuhi  kriteria sebagaimana yang dibutuhkan oleh Ford Motor Corporation. 

Kata kunci : Ford Motor, Manajemen, Strategis, Smart, Mobility 

 

PENDAHULUAN 

 

Ford Motor adalah sebuah produsen  mobil asal Amerika Serikat yang didirikan oleh Henry Ford 

di Detroit, Michigan  pada 16 Juni 1903, yang mampu menciptakan keunikan dirinya, melalui 

berbagai produksi dan pekerjaan mengubah industri mobil dan memposisikan Ford di garis depan 

teknologi inovasi. Strategi Ford memasuki dekade ketiga abad ke-21 adalah mengubah Ford menjadi 

perusahaan otomotif dan mobilitas yang kuat. Terdapat 3 area utama yang menjadi strategi global 

Ford ; (1) Tetap fokus pada bisnis utama. (2) Optimalisasi peluang/Ford Smart Mobility, (3) 

Customer experience. Salah program Ford Smart Mobility adalah Dynamic Shuttle, suatu layanan 

mirip taksi namun dengan harga yang mirip angkutan massal dengan menggunakan teknologi 

smartphone yang akan diuji coba di India sebagai pilot project. Ford sedang mencari mitra bisnis 

yang paling cocok untuk meluncurkan Dynamic Shuttle di India.  Perusahaan manakah yang paling 

cocok menjadi mitra bisnis Ford dalam aspek model bisnis, pertumbuhan, teknologi, dan efisiensi 

operasional agar Dynamic Shuttle sukses di India ? 

 

KERANGKA TEORETIS 

 

Terminologi Smart mobility adalah sebuah pemikiran  atau konsep pengembangan kawasan / 

kota sebagai bagian konstruktif dari konsep smart city . Smart mobility lebih  merupakan konsep 

disain dan pengembangan sistem  transportasi yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 

Pendekatan teknologis dipilih dengan harapan  melalui teknologi informasi pelayanan transportasi 

untuk publik dapat lebih mudah, aman, nyaman, pelayanan yang serba cepat dan tepat serta memiliki 

tarif yang terjangkau bagi masyarakat luas (Benevolo, et al. 2016). Dalam pandangan Alberti (2011) 

yang dikutip Pratiwi (2015) kota cerdas dengan transportasi yang cerdas pula, akan memberikan 
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berbagai kemudahan perjalanan bagi warga masyarakat kota (citizens) melalui ketersedian 

infrastruktur atau sarana transportasi umum/publik yang sifatnya inovatif. Selain itu juga bersifat 

berkelanjutan serta dapat memberikan dampak negative terhadap lingkungan yang rendah. 

Berdasarkan variabel yang dikemukan oleh Giffingger, et al (2007) dan Cohen (2011) terdapat 3 

variabel utama pada smart mobility yaitu Aksesibilitas, Ketersediaan teknologi informasi (ITS) dan 

Integrasi (antar moda dan ITS) 

Pewujudan smart city dan smart mobility, memerlukan perencanaan yang baik, pula 

perencanan yang dilakukan internal korporasi  implementator ( dalam hal ini perusahaan yang akan 

melaksanakan pengembangan sistem tersebut). Disinilah perusahaan yang akan mengembangkan 

sistem itu pasti menjalankan proses manajemen strategis dengan cermat. Manajemen strategis 

dipahami sebagai alat konseptual untuk mencapi tujuan korporasi. Arnoldo C Hax dan Nicholas S 

Majluk dalam bukunya “Strategic Management” mendefinisikan manajemen strategis sebagai cara 

menuntun organisasi/perusahaan pada sasaran utama pengembangan nilai korporasi, kapabilitas 

manajerial, tanggung jawab organisasi, dan sistem administrasi yang menghubungkan pengambilan 

keputusan strategis dan operasional pada seluruh tingkat hierarki, dan melewati seluruh lini bisnis 

dan fungsi otoritas perusahaan. Manajemen strategis dapat didefinisikan sebagai seni dan ilmu 

pengetahuan yang merumuskan (memformulasikan), mengimplementasikan, dan menilai keputusan-

keputusan yang cross-functional yang memungkinkannya suatu organisasi mencapai tujuan-

tujuannya (objectives). Istilah manajemen strategis digunakan di banyak perguruan tinggi dan 

universitas-universitas sebagai anak judul (subtitle) untuk mata kuliah penutup (capstone course) 

pada jurusan administrasi bisnis, Kebijakan Bisnis (Business Policy), yang mengintegrasikan materi 

dari semua disiplin ilmu bisnis. Definisi yang lain dari manajemen strategis adalah serangkaian 

keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh 

seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut. HI Ansof 

(dalam Hutabarat dan Huseini, 2006) dalam bukunya “Implementing Strategic Management” 

mendefinisikan manajemen strategis sebagai proses manajemen, hubungan antara perusahaan dengan 

lingkungan, terdiri dari perencanaan strategis, perencanaan kapabilitas, dan manajemen perubahan. 

 

DISKUSI 

 

Analisis Lingkungan Eksternal 

Forces of Competition Model 
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Dari Porter’s 5 Forces Model yang diuraikan pada tabel dibawah terdapat dua pengaruh besar 

yang dapat mempengaruhi industri dan bisnis Ford pada khususnya yakni : Pembeli dan Persaingan. 

Analisis Pasar  

Pemimpin pasar car-hailing di India adalah Ola, yang beroperasi di 102 kota mengalahkan 

Uber. Uber telah berinvestasi cukup besar di India namun tidak sesuai harapan dan belum mampu 

menyaingi Ola. Pengguna smartphone di India diperkirakan mencapai 317,1 juta pada tahun 2019. 

Dari aspek kependudukan, tingkat pendapatan dan jarak tempuh harian, Ford menilai India sebagai 

pasar potensial dan tepat menjadi proyek percontohan dynamic shuttle. 70% dari jarak tempuh 

penumpang di India menggunakan transportasi massal. Adapun potensi pasar 65 - 90 miliar mil, 

dengan biaya pengendara $ 0.30 maka potensi pendapatan Ford mencapai $ 19 - 26 miliar. 

 

Analisis Lingkungan Internal 

Strategi dan Model Bisnis Ford 

Visi Ford memasuki dekade ketiga abad ke-21 adalah mengubah Ford menjadi perusahaan 

otomotif dan mobilitas yang kuat. “.... delivering smart mobility solutions at the right place and the 

right time, and transforming the way that people move, as Henry Ford did when he started the 

company back in 1903.” Dari visi tersebut terdapat 3 area utama yang menjadi strategi global Ford ; 

(1) Tetap fokus pada bisnis utama. Memperkuat dan berinvestasi pada inti bisnis Ford, yaitu desain, 

pengembangan, pembuatan, dan pemasaran mobil, truk, SUV, dan kendaraan listrik yang besar.(2) 

Optimalisasi peluang. Ford Smart Mobility, strategi untuk menjadi pemimpin dalam konektivitas, 

mobilitas, kendaraan otonom, pengalaman pelanggan, serta data dan analisis.(3) Customer 

experience. Pengembangan produk-produk terbaik Ford berdasarkan pengalaman dan harapan 

pelanggan. Sementara bisnis Ford secara secara internal dapat dianalisis dengan proses value chain  

yang tergambar dibawah ini. 
Ford Motor Company Value Chain 
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Analisis Finansial Ford 

Dari laporan keuangan Ford tahun 2013 - 2015 dapat dianalisis sebagai berikut : 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dan laporan keuangan Ford dapat disimpulkan bahwa : Financial 

Strength dimana ada beberapa argumentasi yakni : (1)  Ford berpengalaman dalam mengakuisisi 

perusahaan lain, (2) Ford masih mampu menghasilkan Profit yang dapat dikatakan cukup stabil 

dalam tiga tahun terakhir, (3) Ford dinilai liquid terhadap Aset dan Hutangnya, selain itu Perusahaan 

juga dinilai dapat memanfaatkan penggunaan Kas untuk keperluan Aset secara maksimal, (4) Secara 

finansial, masih menarik bagi investor. Untuk Financial Weakness  realitasnya adalah sebagai 

berikut : Rasio hutang cukup tinggi, Ford harus bisa memitigasi kemungkinan gagal bayar. 

 

VRIO Analysis  

 

Resources/ 

Competencies 
Valuable Rare Costly to 

Imitate 

Organized to 

capture value 
Competitive  

Advantage 

Visi dan strategi yang inovatif dan 

berkelanjutan 

Yes No No Yes Parity 

Merek dagang global, kuat dan 

mempunyai reputasi baik 
Yes Yes Yes Yes Sustained 

Supply chain yang kuat dan teruji Yes Yes Yes Yes Sustained 

SDM berjumlah 200 ribu orang yang 

handal dan terampil 
Yes Yes Yes Yes Sustained 

Teknologi dan infrastruktur canggih (Ford 

Smart Mobility) 
Yes Yes Yes Yes Temporary 

Jaringan pemasaran diseluruh dunia, 

ditunjang dana yang terus meningkat 
Yes Yes Yes Yes Temporary 

Kemampuan finansial baik dan stabil Yes No Yes  Yes Temporary 

 

Dari tabel analisis VRIO diatas, sustained competitive advantage yang dimiliki Ford adalah : 

(1) Merek dagang global, kuat dan mempunyai reputasi baik, (2) Supply chain yang kuat dan teruji, ( 
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3) SDM berjumlah 200 ribu orang yang handal dan terampil, (4) Teknologi dan infrastruktur canggih 

(Ford Smart Mobility), (5) Jaringan pemasaran diseluruh dunia, ditunjang dana yang terus meningkat 

Analisis Mitra Bisnis Ford 

Ford Smart Mobility merupakan platform yang dikembangkan Ford yang sudah meluncurkan 

program dynamic shuttle dan akan diperluas secara global. Secara singkat, model bisnis dynamic 

shuttle digambarkan pada business model canvas berikut. 

 

 
 

Ford mencari mitra bisnis yang cocok untuk menjalankan kerjasama pada model bisnis baru 

yang akan sedangkan dikembangkan secara global. Tim Strategi Global Ford telah melakukan 

penilaian terhadap 5 calon mitra bisnis Ford berdasarkan kriteria berikut : Model Bisnis, Strategi 

Pelanggan, Skalabilitas Algoritma, Hubungan dengan Pemerintah Kota, Produk Fisik, Model 

Franchise Operasional, Kesediaan untuk Menerima Investasi, Pengalaman Pengguna, Potensi 

Pertumbuhan serta Penerapan dan Fleksibilitas Algoritma. Dalam tabel berikut perbandingan dari 

kelima calon mitra bisnis dimaksud menghasilkan kekuatan dan kelemahan dari masing-masing 

calon  mitra. 
Perbandingan Calon Mitra Bisnis Ford Dynamic Shuttle 

 

Key Partners Key Activities Value Propositions

On demand shuttle yg
dapat diakses dengan
mobile phone, fleksibel,
lebih murah dari taksi
tapi lebih nyaman dari

transportasi publik

Customer 

Relationships

Customer Segments

Key Resources Channels

Cost Structure

● Marketing Cost
● IT support Cost
● Overhead Cost

Revenue Streams

• Order Profit Sharing
• Payment Profit Sharing
• Playstore/Apple Store Revenue

• Koneksitas pengguna, 

pengemudi dan mitra

bisnis

• Franchise model 

activities

• Koordinasi dengan

pemerintah kota

• Perusahaan layanan

share ride/on demand 

shuttle – partner 

business model

• Pemerintah kota

• IT system provider

• Internet provider

• Pemilik

kendaraan/pengemudi

• Komunitas pengemudi

• Human capital

• IT; platform, payment 

system

• Franchise partnership

• Hubungan dengan

pemerintah kota

• Automated 

Services

• Layanan

transportasi

• Sharing value

• Mobile apps

• Call center

• Social Media 

(Instagram, 

twitter, line, 

wechat)

• Help Desk

• Pengguna

transportasi, 

segmen diantara

pengguna

transportasi publik

dan pelanggan taksi

• Karyawan, pekerja

Dynamic Shuttle

Vrigg Ryderz Car-Go Shuttlex Qquark

Strength • Paham regulasi & 
berpengalaman
membangun relasi
dengan pemerintah

• Aplikasi cukup baik
• Terbuka untuk kerjasama

franchise

• Memiliki skala bisnis yang 
luas dan masih potensial
untuk bertumbuh
(consumer centric)

• Paham regulasi & 
berpengalaman
membangun relasi
dengan pemerintah

• Terbuka untuk kerjasama
franchise

• Aplikasi memiliki user 
experience yang kuat, 
fokus pada akuisisi dan 
data pelanggan

• Business model 
mendekati Ford dynamic 
shuttle

• Belum berpengalaman
bekerja sama dengan
pemerintah

• Terbuka untuk
kerjasama franchise

• Pertumbuhan bisnis
cukup tinggi

• Business model 
mendekati Ford 
dynamic shuttle, walau
belum se-fleksibel
Ryderz

• Skala bisnis besar dan 
memiliki jangkauan yang 
luas

• Aplikasi sudah matang
dan menyediakan user 
experience yang baik

• Biaya pemeliharaan
rendah

• Memiliki customer 
support, help desk dan 
customer scale yang 
baik

• Skala bisnis besar dan 
jangkauan cukup luas

• Aplikasi cukup baik
• Sangat fleksibel
• Memiliki customer 

support yang baik

Weakness • Lokasi tidak fleksibel
• Tidak terbuka untuk

investasi
• Layanan tidak konsisten
• Aplikasi tidak fleksibel
• Pengelolaan armada, 

customer support belum
optimal

• Memiliki manajemen
armada yang buruk

• Customer support belum
optimal

• Bila Ford berinvestasi, 
memerlukan upaya
ekstra

• Biaya pemeliharaan
cukup tinggi

• Pengelolaan armada, 
customer support belum
optimal

• Tidak terbuka untuk
kerjasama franchise

• Biaya investasi sangat
besar

• Sudah sulit bertumbuh
• Pengelolaan armada 

buruk

• Belum berpengalaman
membangun relasi
dengan pemerintah

• Bisnis franchise gagal
• Manajemen armada 

buruk
• Customer scale perlu

dioptimalkan
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Rekomendasi  

Setelah menganalisis studi kasus ini, maka kami merekomenasikan perusahaan manakah yang 

paling cocok menjadi mitra bisnis Ford dalam aspek model bisnis, pertumbuhan, teknologi, dan 

efisiensi operasional agar Dynamic Shuttle sukses di India. 

 

 Business Model Growth Technology Operational Efficiency 

Vrigg     

Ryderz     

Car-Go     

Shuttlex     

Qquark     

 

Berdasarkan pemetaan pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa calon mitra bisnis yang 

paling mendekati dengan kriteria yang disyaratkan Ford  adalah  Ryderz.  Selanjutnya kami 

merekomendasikan agar dengan Sustainable Competitive Advantage yang dimiliki Ford dapat 

memperbaiki kelemahan Ryderz yakni : (1) Meningkatkan kualitas manajemen armada dengan 

penguatan tenaga ahli dari Ford, dukungan IT serta sistem supply chain yang sudah teruji, (2) 

Mengoptimalkan fungsi Customer Support/Helpdesk/CRM dengan dukungan jaringan pemasaran,  

tenaga ahli serta IT support yang dimiliki Ford. 

 

KESIMPULAN 

 

Sebagai penutup dapat kami simpulkan bahwa pasar India  merupakan pasar yang cukup 

menantang bagi Ford untuk sukses dalam piloting model bisnis barunya yakni; dynamic shuttle. 

Pilihan terhadap Ryderz sangat realistis dengan kondisi internal perusahaan itu sendiri serta cukup 

ideal dengan value proposition dari bisnis baru Ford yakni : On demand shuttle yg dapat diakses 

dengan mobile phone, fleksibel, lebih murah dari taksi tapi lebih nyaman dari transportasi publik. 

Adapun saran untuk pengembangan model bisnis baru Ford ini, kami menganalisis kondisi Ford 

dengan SWOT sederhana tersebut dibawah ini. 
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Selanjutnya, dari  analisis SWOT kami menyarankan beberapa hal berikut : (1) Pasar India 

sangat potensial dan harus dimanfaatkan Ford dengan sustainable competitive advantage yang 

dimiliki serta belajar dari kelemahan Uber dalam menguasai pasar dan kekuatan Ola ketika mampun 

menjadi market leader. (2) Bisnis model yang hendak dikembangkan Ford sangat sensitif terhadap 

harga dan kenyamanan, keunggulan Ford dibidang IT dan pemasaran harus mampu memenuhi 

harapan pelanggan dengan produk terbaik yang fokus pada user experience.(3) Pengalaman dan 

kekuatan finansial yang dimiliki Ford dapat digunakan untuk melakukan aksi korporasi mengakuisi 

Ryderz, agar pengembangan dan pengelolaan dynamic shuttle sebagai pilar bisnis baru lebih terarah 

dan optimal. 
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